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ABSTRAK

Stabilisasi kapur dan semen dengan melakukan
ian pemadatan standar vang dilanjutkan dengan
jian C.B.R terendam serta uji kuat tekan bebas
sudkan untuk melihat kenaikan kekuatan lempung Losari

menahan daya dukungnya. Hal tersebut ditujukan pada
lisasi yang sifatnya dangkal dari permukaan tubuh

(subbase) Jjalan kereta api dimana contoh tanah
8bil. Hasil uji C.B.R terendam vyang optimum pada
lisasi kapur didapat dengan memberikan 6% berat kapur
dari berat lempung kering. Hasil uji kuat tekan bebas
a0 meningkat dengan meningkatnya pemberian kapur / semen
£a meningkatnya usia percontoh.

1 Upaya penerapan hasil optimasi campuran lempung

r atau lempung semen pada lapisan tubuh Jjalan yang
N dalam lagi (maksimum 4 meter) , direncanakan dengan
uat lubang kolom (dengan hand boring) dan diisi dengan
uran lempung kapur atau lempung semen optimum yang
ih dulu dilakukan pemadatan hingga mencapai kepadatan
aksimum. Pengujian dari disain ini di 1laboratorium
iukan dengan pengujian triaxial dan konsolidasi dengan
difikasi percontoh tidak terganggu dibagian tengahnya

kolom lempung kapur / semen. Sehingga hasil
ter yang didapat dari kedua pengujian tersebut adalah
:11 gabungan dari tanah asli (undisturbed) dengan kolom
ipung kapur / semen ditengahnya.




ABSTRACT

stabilization wusing lime and cement by testing it

standard compaction, soaked CBR test and ‘unconfined
ression test was carried out to see the increased of
ri clay strength which in turn will 1increase its
ing capacity. Soil stabilization was carried out by
ing out clay samples from vicinity of ground surface.
purpose of this stabilization was to improve the soil
the sub base of railway track.

optimum result of soaked CBR test was found by mixing
soil with 6% lime or cement of its dry weight. It was
S0 found that the unconfined compressive strength would
ncrease by mixing the soil with lime or cement and the
trength of the samples increased as the curing time.

e optimization of clay stabilization using lime and
ement was also applied for clays located in the deeper
round (maximum 4 meters). It was planned by making column
ing hand boring) filled with optimunm clay lime or clay
nent campacted up to maximum dry density. The laboratory
cests of triaxial and consolidation test was carried out
~ using modified undisturbed samples which we put a
olumn of clay lime or clay cement in the center of the
amples. The parameter results of both tests were a
ombination of undisturbed samples and the clay lime or
lay cement column which we put it on the center of the
amples. =

g.
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BAB I

PENDAHULUAN

dalam rekayasa geoteknik telah lama dikenal

i

ﬁara bagaimana memanfaatkan tanah asli yang tidak
syarat sebagai material konstruksi, misalnya pada
s+ gambut dan sebagainya. Hasil dari upaya
tersebut didapat keadaan tanah dengan daya dukung
baik serta sifat-sifat lain yang positif dilihat
£t pandang konstruksi.

| hal tesebut diatas telah dikenal rekayasa
tanah untuk memperbaiki sifat—-sifat tanah vyang
'ﬁ guntungkan dari segi konstruksi ., sehingga
at dan karakteristik tanah tersebut menjadi
ebagai méterial konatruksi. Stabilisasi vyang
kapur telah lama dikenal , misalkan pada

| beberapa jalan di Roma , pembuatan konstruksi

amid di Tibet serta dimanfaatkannya dinding
um hidrat"yang disisipkan pada dua dinding bata
1-ak 1 meter di sepanjang Tembok Cina.

—ara umum stabilisasi tanah mempunyai tujuan antara
ikkan kekuatan tanah diatas kekuatan vyang sudah
;j menaikkan tingkat kemampuan mempertahankan
yang telah dimiliki serta mempercepat terjadinya

==i. Untuk maksud tersebut diatas telah dikenal

Eara stabilisasi tanah, yaitu secara fisik ( sand



« thermo treatment i elektro osmose ), secara

( pemadatan statik dan dinamik , fibrasi ) serta

a kimia ( kapur , semen , bahan kimia tertentu , dan
lain ). Untuk mencapai hasil yang maksimal , biasanya
‘hanya satu cara vang diterapkan akan tetapi kombinasi
beberapa cara tersebut. Fada stabilisasi kimia
n kapur atau semen , setelah -tercampur rata dengan
umumnya dilakukan pemadatan tanah secara mekanik.

fenentuan jJenis stabilisator yang diperlukan pada
lisasi kimia diperlukan studi pendahuluan tentang
li berupa pengujian laboratorium mekanika tanah
pengujian laboratorium yang menyangkut analisa kimia
ineralogi tanah. Dengan mempelajari hasil test
2torium tersebut dapat ditentukan jenis stabilisator

" yang tepat untuk jenis tanah yang dimaksud.

Latar Belakang Penelitian

Hatu alternatif pehECahan yvang baik dan pada umumnya
dengan kondisi tanah di Indonesia adalah
_fannya stabilisasi tanah dengan kimia, walaupun tidak
anya stabisisasi secara himia tersebut selalu dapat
ipkan. Fenelitian vyang dilakukan sehubungan dengan
disasi kimia telah banyak dilakukan dan dikembangkan
onesia. Fenelitian ini terus berkembang karena hasil
tian yang telah dilakukan disuatu daerah hasilnya
i&pat disimpulkan serta- berlaku umum pada daerah

Penelitian ini mengambil satu contoh kasus yang



3

pada jalan kereta api lintas wutara pulau Jawa,
daerah kecamatan Losari di KM 183-184 dari kota
s Jawa Tengah. Fada lokasi tersebut sangat sering
perbaikan jalan rel (track) dan hal ini
karena tanah asli ( subbase ) dari jalan rel ini
abil / lunak. Hal ini didukung oleh data sondir
dilakukan di daerah tersebut, nilai gc rata-rata
cm> sampai kedalaman 21 meter.

| hasil penguiian mineralogi , deposit pada daerah
'?—rdiri dari mineral monmorillonite . Mineral
sangat suka akan air « hal ini tercermin dari
ya vang tinggi serta dengan plastisitas
g tinggi sehingga deposit derah ini termasuk
;;_g yang tinggi plastisitasnya serta mempunyai

sif yang cukup besar.

L«

n stabilisator dalam penelitian ini dipakai kapur
sebagai alternatif. Jenis bahan ini telah banyak
dipakai diberbagai kasus geoteknik oleh
eneliti dengan menggunakan metode yang berbeda,
isarannya adalah peningkatan kekuatan tanah serta
teknisnya. Jenis kapur vyang dipakai pada
ini diperoleh dari tambang kapur diwilayah
- sehingga Jjika diterapkan pada pelaksanaannya
terjadi masalah mengenai transportasinya. Semen

dari merek Tiga FRoda yang sangat banyak
Ehususnya di daerah lokasi Losari dan pada

aya di pulau Jawa ini.



X. Tujuan Penelitian

Fada umumnya penelitian ini bertujuan mempelajari

mpai seberapa jauh pengaruh kapur dan semen terhadap
ung Losari sehinaaa didapat suatu gambaran tentang
5 bahan—perubahan sifat-sifat dasar dari tanah asli yang
gilirannya akan berpenagaruh terhadap naiknya kekuatan
s2r serta memperkecil penurunan yané terjadi.

Dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
’itahui dan dipelajari sampai seberaba jauh hubungan
ar sifat-sifat tanah ( properties relationships ) vyang
F}-t dengan mencampurkan kapur atau semen pada lempung
ari dari test—-test yang dilakukan di laboratorium.
Dipilihbnya lempung Losari pada penelitian ini
=na lempung tersebut secara teknis tidak langsung dapat
anfaatkan untuk keperluan konstruksi tanpa melalui
an rekayasa stabilisasi. ééhangkan konstruksi jalan
' yang sudah berada diatasnya tidak mungkin untuk
ndahkan pada jalur lain mengingat faktor teknis dan
omis. Sehingga dari penelitian ini diharapkan dapat
erikan masukkan bagi pihak vanag berwenang (FERUMKA)
gai altermatif wupaya menanggulangi kasus—kasus yang

dapi di lapangan.

Ruang Linakup Penelitian

Fenelitian vang dilakukan ini merupakan upaya
=lajari pengaruh kapur atau semen terhadap stabilisasi

iNg Losari dengan studi penyelidikan di laboratorium.



Emilihan kapur dan semen pada penelitian ini didasari atas
1asil dari peneliti-peneliti terdahulu dimana hampir
luruh lempung cocok jika distabilisasi dengan kapur dan
ebagian lagi cocok dengan semen. Ingels 0.G (1972),
ditchell (197&) telah meneliti beberapa jenis tanah untuk
istabilisasi dengan berbagai cara dan bahan stabilisator.
an secara umum disimpulkan bahwa kapur sangat cocok untuk
lempung dan semen cocok untuk pasir.

Jenis pengujian di laboratorium dilakukan dengan
mengantisipasi pelaksanaan pekerjaan di lapangan. Hal ini
dilakukan karena tidak mungkin pelaksanaan konstruksi
dilakukan dengan memberhentikan jalur kereta api vyang
sangat sibuk dilintasan tersebut. Sehingga pada
fpelaksanaannya diharapkan suatu konstruksi vyang tidak
mengganggu jadwal kereta api. Pembuataé kolom tanah Lkapur

atau kolom tanaﬁ semen diharapkan dapat mengatasi hambatan
tersebut diatas, karenalpada pelaksanaan konstruksi tidak
diperlukan alat—-alat berat dan cukup dengan hand boring
saja yang sewaktu-waktu dapat berhenti jika kereta api
lewat.
Fengujian yang dilakukan pada campuran tanah kapur

dan tanah semen dilakukan dengan berbagai konsentrasi

adalah :
a. pemadatan standar

b. california bearing ratio (CER) dan swelling test

c. atterberg limit

d. spesific gravity (Gs)



e. uji kuat tekan bebas (qu). &
Konsentrasi kapur atau semen yang dipakai pada penelitian
ini adalah 2% , 4% , &%, 8% , 10% dari berat kering tanah
yvang dipakai.

Uji triaxial test dan ocedometer test dilakukan pada
percontoh tidak terganggu (undisturbed) dengan menggantikan
sebagian dari percontoh dengan lémpung kapur atau lempung
semen yang berbentuk lingkaran dibagian dalam percontoh.
Untuk mengetahui pengaruh perbaikan tanah dengan percontoh
yang dimodifikasi tersebut , diambil parameter C , ¢ dari
triaxial test dan parameter Cc, Cv, Cs dari konsolidasi
test. Farameter yang dihasilkan tersebut didapat dengan
anggapan bahwa tanah secara keseluruhan mengikuti perilaku
tanah homogen.
ketidak homogeman tanah akibat dibuat kolom lempung kapur /
semen dengan diameter terté;;u pada tengah-tengah percontoh
diamati perilakunya dari hubungan tegangan—-regangan dari
triaxial dengan harga modullus elastisitas (E) . Harga

modullus elastisitas (E) juga diperoleh dari grafik e — log

FF dari uji konsolidasi.



BAB II

STUDI LITERATUR TENTANG LEMPUNG DAN

STABILISASI KAPUR / SEMEN

.1. Umum

Ferilaku dan sifat lempung sangat tergantung pada
;7p05151 mineral dan unsur—-unsur kimianya, tekstur lempung
partikel—partikelnya serta pengaruh lingkungan
isekitarnya. Sehingga untuk dapat memahami sifat dan
serilakunya diperlukan pengetahuan tentang mineral dan
omposisi kimia non-kristal lempung sangat bermanfaat
=ekali, hal ini dikarenakan mineralogi adalah faktor utama
;;tuk mengontrol ukuran , bentuk dan sifat fisik serta
gimia dari partikel tanah.

Apabila mempelajari mengenai lempung maka perlu

o

% =

3ibedakan pengunaan istilah yaitu :

a. Fenggunaan istilah -ukuran lempung L, dimana ukuran
pung lebih dihubungkan dengan kompaosisi dari ukuran
sartikel , yang biasanya berukuran <€ 2 um.

5. Fenggunaan istilah mineral lempung , dimana lebih
f’hubungkan dengan komposisi ukuran mineral. Ukuran mineral
.ni lebih spesifik dalam arti adakalanya ukuran mineral ini
272 pum dan dapat pula > 2 um , meskipun pada umumnya <2 pm.
| Tabel 2.1.1 menyajikan klasifikasi butiran yvang
didasarkan atas beberapa standar vyang telah diakui

=sedangkan tabel 2.1.2 memberikan gambaran tentang ukuran

Jari beberapa mineralogi yang lazim diketemui pada lempung,

7



BAB Il

PROGRAM PENELITIAN DAN PENGUJIAN LABORATORIUM

II.1. Skematik Fenelitian

Untuk melakukan penelitian stabilisasi kapur dan
=emen untuk lempung losari, maka dilakukan urutan dari
ahapan kegiatan yang akan dikerjakan. Secara garis besar
apan pekerjaan dibagi menjadi 2(dua) vyaitu tahapan
enyelidikan tanah (sopil investigation) vyang meliputi
=nyelidikan dilapangan dan laboratorium serta tahapan
l#bilisasi dengan kapur dan semen vyang dilakukan di
aboratorium.

Fada pekerjaan tahap awal ini dilakukan pengujian
andir dan boring di sisi jalan rel pada lokasi Losari km

0O dan dilanjutkan dengaﬁ{ﬁengujian laboratorium vyang

+
on
o

2liputi pengujian kadar air, spesific gravity, atterberg
mits, analisa ayakan dan hidrometer, unconfined
mpression test, triaxial test dan consclidation test. Hal
dilakukan agar dapat diketahui karakteristik tanah asli
rta mechanicai properties yang dimilikinya.

Untuk melengkapi data dari tanah asli tersebut guna
ndapatkan informasi yang lengkap , maka dilakukan juga
velidikan unsur—-unsur kimia yang terkandung pada tanah
rsebut serta dilakukan pengujian komposisi mineral dari
mpung Losari dengan difraksi sinar . Dengan demikian

ipat dipelajari lebih jaubh tentang perilaku lempung Losari

=8



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

-1, Fengujian Laboratorium Lempung Losari (Tanah Asli)

Fengujian laboratorium dari lempung losari meliputi

engujian analisa kimia dan mineral serta pengujian sifat

‘isik dan mekanik yang dilakukan di laboratorium mekanika

Eanah.

Fengujian analisis kimia dengan metode basah
eliputi unsur—unsur silika (Si02), alumina (Alz0a), besi
sksida (Fez03), titania (TiO2) ., kalsia (Cal) ”

pagnesia (Mg0), kalsium oksida (K20), Natrium oksida (Naz20)
5an habis pijar. Dan pengujian analisis mineral meliputi
snalisis kwalitatif dan kwantitatif (amalisis rasionil).

Fengujian sifat fisik dan mekanik dari lempung
Losari meliputi pengujian—peﬁéhjian kadar air, berat jenis,
tas—-batas atterberg, analisa ayakan dan hidrometer, uji
£tekan bebas, triaxial, pemadatan standar , CER terendam dan
consolidasi. Disamping pengujian laboratorium , dilakukan
éuga penguiian lapangan berupa sondir sampai
1edalaman 20 meter dan hand boring sampai kedalaman 4

meter.
I;V.l.l. Hasil pengujian analisis kimia dan mineral.

Hasil pengujian SENYawa—senyawa kimia yang
terkandung dalam lempung Losari dapat dilihat pada tabel

i



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Voo idw Kesimpulan

Dari hasil pengujian sifat fisik dan mekanik
lempung Losari (tanah asli), bahwa lempung Losari mempunyai
sifat ekspansif vyang besar serta kekuatan vyang kurang
memadai untuk jalan rel. Kekuatan lempung ini akan drastis
menurun dengan meningginya kandungan air didalamnya. Hasil
ini ditunjang oleh penelitian komposisi mineral, dimana
komposisinya didominasi oleh mineral montmorillionite.
Fada penelitian stabilisasi pada lempung Losari dengan

kapur dan semen ini diperoleh beberapa kesimpulan , antara

lain:

1. Sifat plastis lempung Losari ;ggan menurun dengan
diberikan kapur atau semen . Sifat ini dapat dilihat
dari hasil pengujian batas—-batas Atterberg dimana

indeks plastisitasnya akan menurun sebanding dengan
banyaknya prosentase chapur /  semen vyang digunakan.
Dengan menurunnya indeks plastisitas lempung Losari §
pengembangan volume tanah sebesar 4,518 % pada kondisi
asli menurun dengan tajam hingga 0.002 - 0.005% % pada
konsentrasli kapur / semen sebanyak 6% dengan kandungan
kadar air optimum.

2. Dengan bertambahnya prosentase kapur / semen pada

lempung Losari pada percobaaan pemadatan , berat isi
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kering cenderung menurun dan kadar air optimumnya

cenderung meningkat. Hasil persamaan yang didapat untuk

berat isi kering adalah pd = 1.30 — 0.01B.A + 0.0013.ﬁ2
dan pd = 1,50 - 0.046.B + 0.0048.B° . Sedangkan
persamaan kenaikan kadar air optimum un tuk

stabilisasi kapur w = 23.15 + 0.381.A + 0.0067.A° dan

untuk stabilisasi semen w = 23.15 + 4.48.B - 0.3594.EB,
dimana A adalah prosentase kapur dan E adalah
prosentase semen. Hal ini disebabkan oleh karena

terjadinya penggumpalan (flocculation) antar partikel
akibat ditambahkannya kapur /semen sehingga angka pori
meningkat sedangkan kepadatannya akan menurun. Karena
kapur dan semen akan menarik air , maka semakin banyak
kapur / semen yang digunakan semakin banyak air vyang
dibutuhkan untuk membuat kepadatnya maksimum.

Femakaian kapur yang optimum adalah sebesar 6% ,dimana

pada prosentase ini nilai C.B.R (California Bearing
Ratio) terendam akan menjadi 28,64 % sedangkan pada
kondisi aslinya nilai C.E.R sebesar 2,22 % jika
dipadatkan pada kadar air yang optimum. Jika digunakan
&7 semen nilai C.EBE.R nya akan menjadi 29,96 % Jjika
dipadatkan pada kadar air optimum. Sehingga dengan
ditambahkan kapur / semen nilai C.B.R terendam akan
meningkat dengan tajam lebih dari 10 kali lipat pada
kondisi tanah asli yang dipadatkan dengan metoda yang
sama. Nilai C.RB.R maksimum pada suatu prosentase

pemakaian kapur / semen tertentu , kadar air
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optimumnya tidak selalu pada kadar air optimum (
kepadatan maksimum ) vyang dihasilkan dari percobaan i
pemadatan. Kadar air optimum pada saat C.E.R maksimum &_

I
pada beberapa prosentase kapur / semen ada yang lebih L
besar dari kadar air optimum hasil pemadatan. Hal ini
terjadi karena ikatan sementasi yang terjadi lebih kuat
pada keadaan kadar air yang lebih besar dari kadar air
optimumnya , sehingga hasil C.E.R nya akan lebih besar.
4, Hal lain vyang diakibatkan oleh meningkatnya ikatan
zementasi adalah hasil uji kuat tekan bebas. Kuat tekan
bebas akan meningkat dengan bertambahnya prosentase il
pemakaian kapur / semen dan dengan bertambahnya usia
perawatan percontoh. Fada stabilisasi dengan kapur 3
kuat tekan bebas akan mencapai %,39 Kg/cmz dengan &%
kapur pada usia 0O hari ., dan kekuatannya akan meningkat
hingga 10,69 Kg/cmz.pada usia 14“hari. Kenaikan kekutan
ini sangat tajam jika dibanqingkan dengan kondisi asli
(undisturbed) sebesar 0,83 Kg!cmz. Hal serupa Jjuga

terjadi pada stabilisasi dengan semen.

n
[

Dari uji konsolidasi dengan memodelkan kolom lempung 'i
kapur / semen pada percontoh (sampel uji) dengan

prosentase kapur / semen sebesar &% , semakin besar IJ?
diameter kolom yang dibuat maka semakin besar koefisien j_
konsolidasi (Cv) yang didapat pada tiap pembebaban.
Hal ini akan mengakibatkan semakin singkatnya waktu
yang dibutuhkan untuk konsolidasi oy ( £ 20 9.

Sedangkan semakin besar kolom yang dibuat , maka indeks
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pemampatan (Cc) akan semakin kecil sesuai dengan
persamaan Cc = 0.411 + 0.044.dA - 0.417.da%  dan
persamaan Cc = 0.411 — 0.144.dBE - 0.226.dB® dimana dA
adalah perbandingan diameter kolom lempung kapur dibagi
diameter percontoh dan dBE untuk kolom lempung Ssemen.
Hal ini akan mengakibatkan penurunan akibat

konsolidasi yang semakin kecil dan tentunya sangat
bermanfaat dari segi konstruksi.

Dari uji triaxial test , dengan dibesarkannya diameter
kolom lempung kapur / semen , maka kohesi (c) dan sudut
geser dalam (@) akan meni n gkat. Fersamaan peningkatan
kohesi untuk kolom lempung kapur (6%) adalah C (Kg/sz)
= 0.23 - 0.033.dA + 0.91.dA% dan untuk kolom lempung
semen adalah C (kgsem™y = 0,23 — 0.067.dBR + 1.437.dE>.
Sedangkan persamaanhpanigkatan sudut geser dalam ()
untuk kolom lempung kapur (&%) adalah Kderajat)=
5.8 + 1Z3.66.dA + lﬁ.B.dﬁz dan untuk kolom lempung semen
(6%) ¢ederajaty = 6.8 — 16.24.dE + 38.81 .dB%. Hal ini

sangat bermanfaat dalam menentukan kenaikan besarnya

daya dukung, sehingga kestabilan jalan rel lebih dapat

dihandalkan. EKenaikan kohesi disebabkan terjadinya
ikatan antar partikel yang lebih kuat (reaksi
sementasi) akibat penarikan unsur kalsium pada

permukaan partikel. Sedangkan meningkatnya sudut geser
dalam (¢) lebih diakibatkan oleh peristiwa penggumpalan
(flocculation) antar partikel yang mengakibatkan

terbentuknya partikel vang lebih besar.
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7. Harga tangens modullus (E) dari pengujian triaxial dan
konsolidasi meningkat dengan semakin besarnya kolom
lempung kapur / semen yang dibuat. Fada ujl konsolidasi
harga E lebih besar dibandingkan harga £ pada uwii
triagial. Harga E dari uji konsolidasi kurang lebih 2
(dua) kali lebih besar dari harga E dari uji triaxial
pada perbandingan luas kolom yang Samas
Hubungan antara Modulus Elastisitas (E) dengan diameter
rolom lempung kapur / semen seperti berikut =

E (kon-kpr) = 55,6 — 43,01.dA + 498,8.dA%

1}

E (kon—-smn) 67,1 = 108 . gl 50&,5;&82
E (trx—kpr)i = 23;5 - 67,1.dA + T04,6.dA°
E (trx—kpr)z = 27,5 — 97,3.dA + 715,7.dA%
E (tri—kpr)s = 27,9 + 26,4.dA + x32,9.dA°

E (trx—smn)d = 21,0 - 22,3.dB + 220,1.dB°

2

+g

E (trx—smnj)z = 27,9 — 2&6,6.dB 322,2.dB
E (try—-smn)s = 39,6 — 196, dB + S66,5.dB>
dimana dA dan dB adalah perbandingan diameter kolom

lempung kapur / semen terhadap percontoh.

L7 I Sarana

Penentuan diameter kolom lempung kapur atau kolom
lempung semen Yang optimum ,harus memperhatikan pengaruhnya
terhadap peningkatan daya dukung serta pengaruhnya terhadap

pengurangan penurunan yang terjadi. Sebagai contoh daya

dukung lebih terlihat kenaikannya dengan dibuat kolom




lempung kapur sebesar 0,25 D ( Kohesi naik 356 % dan sudut
geser dalam (¢) naik 108 % ), dibandingkan reduksi
penurunan dengan berkurangnya indeks pemampatan (Cc)
sebesar 7% pada diameter kolom lemﬁung kapur yang sama..

Fenelitian tentang stabilisasi kimia terutama dengan
kapur sangat efisien , mengingat material kapur relatif
murah dan mudah didapat. Sehingga diharapkan penelitian
dengan memanfaathkan material kapur sebagai bahan
stabilisasi terus dikembangkan dengan meneliti aspek-aspek
dari perilaku tanah dan kapur yang lebih jauh lagi.

Sebagai upaya untuk menerapkan hasil penelitian
stabilisasi kimia di laboratorium , perlu kiranya dilakukan
riset yang lebih cermat lagi tentang metode pelaksanaan [
pekerjaannya di lapangan. Hal ini sangat penting uwntuk
mengetahui tingkat Tkeakur—atan hasil penelitian dengan
pelaksanaan pekerjaan yang sehehaﬁﬁya.

Sebagai alternatif lain untuk mempermudah pekerjaan i
stabilisasi di lapangan dengan hasil yang lebih akurat ?
sesuai dengan hasil riset yang dilakukan di laboratorium,
maka pada penelitian dilaboratorium dilakukan pencetakan /
pembuatan percontoh dengan mendekatkan keadaan sifat fisik
dan mekanik dilapangan. Misalnya kadar air dan kepadatan 4
pada percontoh di laboratorium agar dibuat sedemikian rupa
sehingga sama dengan kondisi dilapangan. Hal ini diharapkan
akan mengurangi kegagalan dari hasil vyang didapatkan

dilapangan dengan di laboratorium.
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